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Abstract. The purpose of this research is to find out more about the utilization of 

information and communication technology, especially in the field of Islamic education. 

Islamic education has become an important focus in many Islamic countries in the world. 

In this digital era, information and communication technology (ICT) plays an important 

role in the development of Islamic education. In addition, it has brought many changes 

in the Islamic education system, ranging from learning methods to administration. This 

article discusses the utilization of ICT in Islamic education, its benefits, and how its 

utilization upholds Islamic values. This research examines literature techniques by 

examining literature sources, books, records, and various other types of reports related 

to the problems that have been or want to be solved, or using what is called "Library 

researh". 

Keywords: ICT Utilization, Islamic Religious Education, Information and 

Communication Technology (ICT). 
 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jauh pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi khususnya dalam bidang pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam telah menjadi fokus penting di banyak negara Islam di dunia. Di era 

digital ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memegang peranan penting dalam 

pengembangan pendidikan Islam. Selain itu telah membawa banyak perubahan dalam 

sistem pendidikan Islam, mulai dari metode pembelajaran hingga administrasi. Artikel 

ini membahas pemanfaatan TIK dalam pendidikan Islam, manfaatnya, dan bagaimana 

pemanfaatannya menjunjung tinggi nilai-nilai Islam. Penelitian ini mengkaji teknik 

kepustakaan dengan cara mengkaji sumber-sumber literatur, buku, catatan, dan berbagai 

jenis laporan lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang telah atau ingin 

dipecahkan, atau menggunakan apa yang disebut dengan “Library researh”. 

Kata kunci: Pemanfaatan TIK, Pendidikan Agama Islam, Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK). 
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LATAR BELAKANG 
 

Era globalisasi saat ini menuntut pemanfaatan teknologi yang dirancang untuk 

membantu pekerjaan dan tugas sehari-hari di segala bidang. Tak terkecuali bidang 

pendidikan, teknologi sangat diperlukan sebagai sarana dan prasarana untuk menunjang 

terselenggaranya pendidikan itu sendiri. Hal ini disebabkan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi, khususnya komputer dan internet, kini dianggap begitu 

bermanfaat sehingga tercapainya tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses 

pembelajaran dirancang dan dilaksanakan secara profesional. Mengingat beragamnya 

kondisi dan kemungkinan yang ada, upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan 

dengan mengembangkan teknologi pembelajaran yang bermanfaat bagi peserta didik dan 

menciptakan kondisi yang mendukung kebutuhan perkembangan kognitif, kinerja, dan 

psikomotoriknya. 

Dengan berkembangnya teknologi pendidikan dan sarana prasarana yang 

mendukungnya, kita dapat berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, termasuk 

pemanfaatan teknologi pendidikan dalam kegiatan pembelajaran. Teknologi pendidikan 

merupakan suatu sistem yang dapat mendukung pembelajaran yang lebih kaya, efektif, 

dan beragam bagi pendidik dan siswa. Dengan menggunakan fasilitas yang disediakan 

sistem, siswa dapat belajar secara mandiri, kapanpun, dimanapun, tanpa batasan lokasi 

dan waktu. Konten yang dapat dipelajari pun semakin beragam, tidak hanya dalam format 

presentasi, tetapi juga dalam bentuk teks, gambar, audio, animasi, dan lainnya. Untuk itu, 

pendidik harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang manusiawi dan nyaman 

dengan mengoptimalkan peran teknologi pembelajaran khususnya dalam pendidikan 

Islam. 

Peran Islam dalam perkembangan teknologi informasi adalah hukum syariat Islam 

harus dijadikan standar dalam pemanfaatan perkembangan teknologi informasi. Dalam 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi, apapun bentuknya, ketentuan Halal 

Haram (hukum Syariah Islam) harus dijadikan acuan. Hanya perkembangan teknologi 

informasi yang diizinkan oleh hukum Syariah Islam yang boleh digunakan. Di sisi lain, 

pengembangan teknologi informasi yang tidak tersedia dilarang menurut hukum Islam. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat kebutuhan yang besar di masyarakat untuk 

mempersiapkan unsur-unsur pendidikan khususnya pendidikan Islam. Oleh karena itu, 
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perhatian khusus harus diberikan terhadap tantangan yang dihadapi pendidikan Islam di 

masa lalu. 

Tentu saja hal ini menuntut pendidikan Islam harus senantiasa menyikapi 

perkembangan tersebut. Oleh karena itu, pendidikan Islam diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan sumber daya manusia yang berdaya saing dalam 

persaingan global penyediaan teknologi. 

 

 
KAJIAN TEORITIS 

 

Teknologi atau teknologi komputer pertama kali muncul pada tahun 1950an dan 

diperkenalkan ke ruang kelas antara tahun 1960an hingga saat ini. Media, atau 

multimedia, baru menjadi terkenal pada tahun 1962, ketika komputer mencapai kemajuan 

besar di pasar dunia. Pada tahun 1990-an, para pendidik mulai bereksperimen dengan 

menggabungkan sumber daya teknologi seperti media dan sistem pendidikan dengan 

jaringan sebagai basis pendukungnya (A Diningtyas, 2020). Sebab, pada saat teknologi 

(Internet) pertama kali ditemukan, teknologi tersebut belum sepenuhnya beroperasi dan 

mempunyai keterbatasan. Misalnya, pada tahun 1995, Internet yang sudah ada di mana- 

mana belum tersedia secara luas, dan telepon seluler masih merupakan perangkat yang 

sangat langka bagi sebagian kelompok, seperti pengusaha. Selain itu, meskipun komputer 

(PC) tersebar luas di tempat kerja, namun jarang ditemukan di rumah tangga (Thomas, 

2006). 

Di era globalisasi, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin 

pesat. Teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. Kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi telah mendukung dan memudahkan aktivitas baik pendidik, peserta 

didik, maupun penyelenggara pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal ini 

didukung dengan munculnya berbagai produk teknologi yang dapat dijadikan media dan 

sumber belajar. Pemanfaatan teknologi sebagai media dan sumber belajar merupakan 

salah satu alternatif yang cocok untuk mengembangkan pelaksanaan proses 

pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

teknologi lebih unggul dibandingkan pembelajaran tradisional. Penelitian Rusman tahun 
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2006 menunjukkan bahwa hasil belajar pembelajaran berbantuan komputer dengan 

model tutorial dan praktik jauh lebih baik dibandingkan pembelajaran tradisional. 

Wilfrid Laurier juga melakukan penelitian pada tahun 1998 yang menemukan bahwa 

siswa yang belajar menggunakan Web belajar dua kali lebih cepat dibandingkan siswa 

tradisional, dan bahwa 80% dari siswa tersebut mencapai nilai bagus atau sangat baik dan 

menemukan bahwa 66 di antaranya tidak memerlukan materi cetak ( Rusman dkk, 2012). 

Kurikulum pendidikan agama Islam juga menekankan pentingnya pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi diperlukan untuk mewujudkan 

kreativitas dan keterampilan siswa serta tetap up-to-date dengan informasi untuk 

menemukan ide merancang dan menciptakan produk jadi sebagai wujud kreativitas siswa 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2004). Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran sangat bergantung pada kemauan guru dalam 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam program pembelajaran serta 

kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi tersebut sebagai media dan sumber 

belajar yang efektif. Oleh karena itu, seluruh guru harus selalu siap menjawab tantangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih dan berupaya untuk 

senantiasa memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajarannya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis ingin membahas tentang keunggulan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang dilakukan oleh guru pendidikan 

agama Islam diharapkan dapat membantu membimbing siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajarannya. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini mendalami teknik kepustakaan melalui pengkajian berbagai sumber 

literatur, buku, catatan, serta beragam jenis laporan yang relevan dengan permasalahan 

yang ingin diselesaikan. Metode yang digunakan dikenal sebagai "Library Research", di 

mana peneliti menyelidiki sumber-sumber tertulis untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang topik yang diteliti, baik yang sudah dipecahkan maupun yang masih 

dalam tahap penyelesaian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengertian Teknologi Komputer dan Teknologi Informasi 
 

Teknologi Komputer dan Teknologi Informasi (TIK) merupakan dua bidang yang 

saling terkait dan memainkan peran penting dalam kehidupan kita. Teknologi komputer 

merujuk pada pengembangan dan penerapan berbagai peralatan dan sistem yang 

digunakan untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi oleh manusia sehari- 

hari. Kata “teknologi” sendiri mengandung arti penggunaan metode, alat, dan 

pengetahuan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks teknologi komputer, ini 

mencakup perangkat keras (seperti komputer, server, dan perangkat penyimpanan) serta 

perangkat lunak (seperti sistem operasi, aplikasi, dan bahasa pemrograman). Teknologi 

komputer memungkinkan kita untuk mengolah data, berkomunikasi, dan 

mengotomatisasi tugas-tugas yang sebelumnya memerlukan intervensi manusia. 

Sedangkan teknologi informasi (TI) adalah bidang yang berfokus pada pengelolaan, 

pengolahan, dan distribusi informasi. Informasi adalah data yang telah diproses menjadi 

bentuk yang lebih berarti bagi penerima dan berguna dalam pengambilan keputusan. 

Teknologi informasi mencakup perangkat keras (seperti komputer, jaringan, dan 

perangkat penyimpanan) serta perangkat lunak (seperti basis data, sistem manajemen 

konten, dan aplikasi bisnis). Dengan teknologi informasi, kita dapat mengumpulkan, 

menyimpan, mengubah, dan mengakses informasi dengan lebih efisien. Teknologi ini 

juga memungkinkan komunikasi yang lebih cepat dan luas, serta penyimpanan data yang 

lebih lama. 

Menurut Azmi dan Yan, “informasi adalah data yang telah diproses menjadi 

bentuk yang lebih bermakna bagi penerima dan memiliki nilai dalam pengambilan 

keputusan, baik saat ini maupun di masa depan.” Dengan kata lain, informasi adalah hasil 

dari pengolahan data yang memberikan wawasan dan memungkinkan kita untuk 

membuat keputusan yang lebih baik. Lalu menurut McKeown, dia menggambarkan TIK 

sebagai seluruh rangkaian teknologi yang digunakan untuk menciptakan, menyimpan, 

mengubah, dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuknya. Ini mencakup 

perangkat keras (seperti komputer, server, dan perangkat penyimpanan) serta perangkat 

lunak (seperti sistem operasi, aplikasi, dan bahasa pemrograman). Teknologi informasi 
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memungkinkan kita untuk mengelola data, berkomunikasi, dan mengotomatisasi proses 

bisnis. Williams dan Sawyer mengartikan TIK sebagai bentuk umum yang mencakup 

semua teknologi yang membantu menghasilkan, memanipulasi, menyimpan, 

mengkomunikasikan, dan menyampaikan informasi. Ini mencakup segala hal mulai dari 

perangkat keras hingga perangkat lunak yang memfasilitasi aliran informasi di seluruh 

dunia. Ishak berpendapat bahwa TIK adalah hasil dari rekayasa manusia terhadap proses 

penyampaian informasi dari pengirim ke penerima. Dengan TIK, pengiriman informasi 

menjadi lebih cepat, jangkauannya lebih luas, dan penyimpanannya lebih tahan lama. Ini 

mencakup segala hal mulai dari infrastruktur jaringan hingga aplikasi yang memfasilitasi 

pertukaran informasi. ITAA (Information Technology Association of America) 

menyatakan bahwa TIK melibatkan studi, perancangan, pengembangan, implementasi, 

dukungan, dan manajemen sistem informasi berbasis komputer. Ini mencakup perangkat 

lunak dan perangkat keras komputer serta aplikasi yang digunakan untuk mengelola data 

dan memfasilitasi proses bisnis. 

Dari uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa teknologi informasi dan 

komputer adalah hasil dari perpaduan antara teknologi komputer dan teknologi 

komunikasi. Teknologi ini digunakan untuk mengolah data dengan berbagai cara, 

termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, dan memanipulasi data 

secara mendalam. Hasil dari proses ini adalah informasi yang berkualitas, yaitu informasi 

yang relevan, akurat, dan tepat waktu. Informasi ini digunakan untuk berbagai keperluan, 

baik itu pribadi, bisnis, maupun pemerintahan. Selain itu, informasi ini juga memiliki 

nilai strategis dalam pengambilan keputusan. 

Peran Teknologi Komputer dalam Kehidupan Sehari hari 
 

Dalam kehidupan sehari-hari, peran teknologi komputer sangatlah signifikan. 

Perkembangan teknologi dan informasi terus mengalami kemajuan, dan berbagai 

teknologi yang kita rasakan saat ini tidak terjadi dalam sekejap mata. Jika kita melihat 

sejarah perkembangan jaringan komputer, dapat disimpulkan bahwa waktu yang 

diperlukan untuk mencapai tahap ini tidaklah sedikit. 

Sebelum adanya SMS dan pesan instan, orang-orang zaman dulu menggunakan 

surat untuk berkomunikasi dengan kerabat atau keluarga yang tinggalnya sangat jauh. 

Begitu juga dengan perangkat elektronik seperti komputer. Sebelum komputer menjadi 
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alat yang populer, mesin tik menjadi primadona untuk pengetikan pada masa itu. Namun, 

dengan perkembangan teknologi komputer, kita kini memiliki akses ke berbagai fasilitas 

yang memudahkan kita dalam berkomunikasi, bekerja, dan mengakses informasi. 

Manfaat perkembangan komputer dalam kehidupan sehari-hari meliputi sebagai berikut. 

1) Alternatif alat komunikasi 

Pada masa lalu, komputer hanya digunakan sebagai alat pengetikan, tetapi 

sekarang komputer juga berfungsi sebagai alternatif untuk berkomunikasi. 

Perkembangan komunikasi dan popularitas media sosial telah memengaruhi 

penggunaan komputer. Meskipun media sosial sekarang lebih sering digunakan 

di smartphone, komputer masih memiliki opsi lain untuk berkomunikasi, seperti 

Skype. 

 
2) Sarana Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan, peran teknologi komputer sangatlah signifikan. 

Sebagian sekolah telah memasukkan pelajaran komputer agar dapat dipelajari 

oleh para siswa. Tujuan dari ini adalah untuk meningkatkan wawasan siswa 

sehingga mereka siap terjun ke dunia kerja di masa depan. Meskipun saat ini 

beberapa ujian sudah menggunakan teknologi komputer, namun masih ada 

manfaat lain dari penggunaan komputer dalam pendidikan. Selain itu, seiring 

dengan perkembangan zaman, telah muncul berbagai website yang memiliki 

konten mirip dengan bimbingan belajar secara daring. Hal ini tentu sangat 

membantu siswa untuk lebih memahami suatu pelajaran. Dengan akses ke sumber 

daya online, siswa dapat memperdalam pemahaman mereka dan mempersiapkan 

diri untuk tantangan di masa depan. 

 
3) Peluang Usaha 

Di era sekarang, orang dapat membuka usaha hanya dengan menggunakan 

komputer dan beberapa perangkat pendukung lainnya. Beberapa jenis usaha yang 

masih bertahan hingga saat ini meliputi warung internet, percetakan, dan rental 

komputer. Terutama di kalangan mahasiswa dan peserta didik, usaha-usaha 

semacam ini masih diminati. Selain itu, bagi mereka yang tertarik dengan dunia 
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wirausaha, ada pilihan lain seperti membuka toko online atau bekerja sebagai 

freelancer secara daring. 

4) Media Hiburan 

Sudah tidak asing lagi komputer juga menawarkan multimedia yang cukup 

lengkap. Dalam era sekarang, komputer telah menghadirkan berbagai fitur 

multimedia yang sangat lengkap. Pada masa lalu, kita harus menggunakan 

perangkat terpisah seperti konsol game, pemutar MP3, televisi, radio, dan pemutar 

VCD/DVD untuk menikmati hiburan. Namun, sekarang semua media tersebut 

dapat dinikmati melalui satu perangkat saja, yaitu komputer. 

 
 

Manfaat Teknologi Komputer dalam Perkembangan Pendidikan Agama Islam 
 

Dalam dunia pendidikan, komunikasi elektronik telah menjadi salah satu strategi 

terbaru untuk mendukung proses pembelajaran. Aspek yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran adalah kemampuan peserta didik dan pengajar untuk berkomunikasi tanpa 

batasan waktu. Pada metode pembelajaran konvensional, interaksi hanya terjadi selama 

kegiatan di kelas dan berakhir setelah kegiatan tersebut selesai. Oleh karena itu, 

komunikasi dalam metode pembelajaran konvensional bersifat statis. Namun, dunia 

teknologi informasi memberikan berbagai pilihan kepada semua orang, termasuk Guru 

Pendidikan Agama Islam (GPAI). Contoh pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam meliputi e-dukasinet berbasis internet, penggunaan telematika, 

e-learning, blog, pusat sumber daya multimedia, teknologi pembelajaran melalui komik, 

dan konferensi video. 

Ada beberapa contoh pemanfaatan teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu: 

a. Teknologi Informasi Berbasis Visual 

Dalam dunia pendidikan, penggunaan perangkat lunak PowerPoint telah 

menjadi salah satu strategi terbaru untuk mendukung proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas. Melalui perangkat lunak ini, guru dapat 

dengan mudah menulis poin-poin penting dari materi yang akan disampaikan. 

Selain itu, perangkat lunak ini memberikan pandangan baru melalui basis visual 

bagi peserta didik, sehingga membantu mengatasi kejenuhan dalam belajar. Agar 
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lebih menarik, guru juga dapat menggunakan perangkat lunak Macromedia Flash. 

Dengan menggunakan perangkat lunak ini, tidak hanya tulisan yang dapat 

disampaikan kepada peserta didik, tetapi juga suara atau video yang berkaitan 

dengan materi tersebut. Sebagai contoh, dalam materi pembelajaran tentang Iman 

Kepada Hari Akhir, melalui perangkat lunak ini, peserta didik tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan tentang materi tersebut, tetapi juga dapat melihat 

ilustrasi tentang kiamat sughra dan kubra. 

 
b. Teknologi Informasi Berbasis Audio 

1) Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Mendukung Pendengaran Peserta 

Didik 

Dalam dunia pendidikan, penggunaan teknologi informasi telah menjadi 

strategi terbaru untuk mendukung proses pembelajaran. Salah satu aspek yang 

sangat penting adalah kemampuan peserta didik dan pengajar untuk 

berkomunikasi tanpa batasan waktu. Pada metode pembelajaran konvensional, 

interaksi hanya terjadi selama kegiatan di kelas dan berakhir setelah kegiatan 

tersebut selesai. Namun, dengan adanya teknologi informasi, komunikasi dapat 

berlangsung secara dinamis melalui berbagai platform. Penggunaan teknologi 

ini berfokus pada pendengaran peserta didik, memungkinkan mereka untuk 

mengakses materi pembelajaran dengan lebih baik. 

2) Penggunaan Audio Streaming untuk Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik 

Melalui Pendengaran 

Audio streaming merupakan salah satu bentuk teknologi yang dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik melalui pendengaran. Dengan 

menggunakan layanan audio streaming, peserta didik dapat mengakses 

berbagai konten audio, seperti kuliah, podcast, atau rekaman materi 

pembelajaran. Kelebihan dari audio streaming adalah fleksibilitasnya; peserta 

didik dapat mendengarkan materi kapan saja dan di mana saja. Dengan 

demikian, teknologi ini membantu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta didik melalui pendengaran. 

c. Teknologi Informasi Berbasis Visual Audio 
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Penggunaan Computer Assisted Instruction (CAI) dan compact disk (CD) 

multimedia pembelajaran interaktif telah menjadi strategi yang signifikan dalam 

dunia pendidikan. Melalui penggabungan film, peserta didik dapat memperoleh 

pengetahuan melalui dua saluran, yaitu audio dan visual. Sebagai contoh, nilai- 

nilai karakter yang tergambar dalam film “Habibi dan Ainun” dapat diterapkan 

dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Dari uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa teknologi informasi dan 

komputer merupakan kombinasi antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi. 

Keduanya digunakan untuk mengolah data, termasuk dalam proses memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, dan memanipulasi data secara mendalam. Hasil 

dari proses ini adalah informasi berkualitas, yang relevan, akurat, dan tepat waktu. 

Informasi ini digunakan untuk berbagai keperluan, baik pribadi, bisnis, maupun 

pemerintahan, dan menjadi informasi strategis dalam pengambilan keputusan. 

Perkembangan teknologi dan informasi terus berlangsung, dan berbagai teknologi 

yang kita nikmati saat ini tidak terjadi dalam sekejap mata. Jika kita melihat sejarah 

perkembangan jaringan komputer, kita dapat menyimpulkan bahwa waktu yang 

diperlukan untuk mencapai tingkat kemajuan seperti sekarang tidaklah sedikit. Ini 

menunjukkan betapa pentingnya inovasi dan penelitian dalam mengembangkan teknologi 

informasi. 

Dalam uraian diatas terdapat 4 manfaat perkembangan komputer dalam kehidupan 

sehari hari, yaitu Alternatif alat komunikasi, Sarana Pendidikan, Peluang usaha, dan 

Media Hiburan. 

Komunikasi elektronik telah menjadi salah satu strategi terbaru untuk mendukung 

proses pembelajaran. Terdapat beberapa contoh pemanfaatan teknologi yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu: Teknologi Informasi 

Berbasis Visual, Teknologi Informasi Berbasis Audio, dan Teknologi Informasi Berbasis 

Visual Audio. 
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